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ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of the Think Pair Share (TPS) learning
model in improving mathematics learning outcomes among junior high school
students. This study employed a Systematic Literature Review (SLR) method by
referring to the Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA) guidelines. The literature review was selected based on
inclusion criteria, including publication years from 2022 to 2026, articles written
in Indonesian, research subjects consisting of junior high school students, and the
relevance of research findings to the effectiveness of TPS in improving mathematics
learning outcomes. Based on the selection process, 11 articles were analyzed and
synthesized descriptively. The results indicate that the Think Pair Share (TPS)
learning model tends to improve mathematics learning outcomes among junior high
school students, as reflected in the increase in average scores and learning mastery
rates. Therefore, TPS has the potential to serve as an alternative learning model to
support the improvement of students' mathematics learning outcomes.

Keywords: Effectiveness, Learning Outcomes, Think Pair Share, Mathematics,
Systematic Literature Review.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran Think
PairShare (TPS) dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa SMP.
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan
mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses (PRISMA). Tinjauan literatur diseleksi berdasarkan kriteria inklusi
yvang meliputi tahun publikasi 2022 — 2026, penggunaan Bahasa Indonesia, subjek
penelitian siswa SMP, relevansi hasil penelitian dengan efektivitas TPS terhadap
hasil belajar matematika. Berdasarkan proses seleksi, sebanyak 11 artikel
dianalisis dan dikonklusi secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) cenderung meningkatkan hasil
belajar matematika siswa SMP, ditinjau dari peningkatan nilai rata-rata dan
ketuntasan belajar. Dengan demikian, TPS berpotensi menjadi alternatif model
pembelajaran untuk mendukung peningkatan hasil belajar matematika.

Kata kunci: Efektivitas, Hasil Belajar, Think Pair and Share, Matematika, System
Literature Review.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah
satu mata pelajaran yang berperan
penting mengembangkan
kemampuan berpikir logis, Kkritis,
analitis, dan sistematis. Pembelajaran
matematika tidak hanya menekankan
kemampuan menghitung, tetapi juga
menuntut siswa untuk memahami
konsep, menghubungkan informasi,

dalam

serta menentukan strategi yang tepat
dalam menyelesaikan permasalahan.

Namun, proses pembelajaran
matematika masih menghadapi
tantangan ketika siswa cenderung

menghafal rumus tanpa memahami
alasan penggunaannya. Kondisi tersebut
dapat menghambat kemampuan siswa
dalam menerapkan konsep pada
persoalan yang berbeda. Penerapan
model pembelajaran yang melibatkan
partisipasi aktif siswa diperlukan agar
kegiatan  belajar  tidak  hanya
berorientasi pada penyampaian materi,
tetapi juga pada pengembangan
pemahaman dan kemampuan
pemecahan masalah matematis
(Fransiska et al., 2023).

Salah satu aspek yang perlu
diperhatikan ~ dalam  pembelajaran
matematika adalah kemampuan siswa
memahami konsep secara mendalam.
Pemahaman konsep menjadi dasar bagi

siswa untuk mengenali hubungan
antarkonsep, menjelaskan prosedur
penyelesaian, dan = menggunakan

pengetahuan yang telah diperoleh dalam
situasi baru. Pembelajaran yang terlalu
berpusat pada guru dapat membatasi

kesempatan siswa untuk

mengeksplorasi gagasan dan menguji
pemahamannya secara mandiri. Oleh
karena  itu, penggunaan  model
pembelajaran kooperatif dapat menjadi
alternatif untuk menciptakan interaksi
belajar yang lebih aktif. Penerapan
model  Think Pair Share (TPS)
berbantuan GeoGebra pada
pembelajaran matematika menunjukkan
potensi dalam  membantu  siswa
mengembangkan pemahaman konsep
melalui kegiatan berpikir dan berdiskusi
yang didukung media pembelajaran
(Damanik & Nasution, 2024).

Model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share merupakan
pendekatan yang mengorganisasikan
kegiatan belajar melalui tiga tahapan
utama, yaitu berpikir secara mandiri
(Think), berdiskusi dengan pasangan
(Pair), dan membagikan hasil pemikiran
(Share). Tahapan tersebut memberikan
kesempatan  kepada untuk
mengembangkan  gagasan  sebelum
membandingkannya dengan pemikiran
teman dan menyampaikan hasil diskusi

siswa

kepada kelas. Melalui proses ini, siswa
tidak hanya memperoleh informasi dari
guru, tetapi juga terlibat
pertukaran  ide dan
pemahaman bersama. Kajian mengenai
penerapan TPS dalam pembelajaran
matematika menunjukkan bahwa model

dalam
penyusunan

ini berpotensi mendukung kemampuan
komunikasi matematis, terutama ketika
siswa memperoleh kesempatan untuk
menjelaskan  dan  mendiskusikan
gagasannya (Mardikaningsih, 2025).
Selain itu, TPS juga dikaji sebagai
model yang dapat mendukung
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kepercayaan dir1i dan hasil belajar
matematika  melalui  pembelajaran
kooperatif (Trisnadewi et al., 2025).
Keunggulan TPS juga berkaitan
dengan kesempatan yang diberikan
kepada siswa untuk terlibat dalam
proses pembelajaran sesuai dengan
tahapan yang terstruktur. Pada tahap
Think, siswa berusaha memahami
permasalahan dan merumuskan
jawaban Tahap
memungkinkan siswa membandingkan
strategi ~ penyelesaian,
kesalahan, serta memperjelas konsep
melalui diskusi. Selanjutnya, tahap
Share  memberikan ruang untuk
menyampaikan hasil pemikiran
sekaligus memperoleh tanggapan dari
guru maupun siswa lain. Berdasarkan
kajian literatur mengenai penerapan
TPS dalam pembelajaran matematika,
interaksi antarsiswa dan keterlibatan
dalam kegiatan belajar menjadi aspek
penting  yang  berkaitan = dengan
peningkatan  hasil  belajar  serta
kemampuan matematis (Fitriani et al.,

awal. Pair

menemukan

2024). Pemanfaatan bahan ajar digital
seperti e-modul juga dapat dipadukan
dengan TPS untuk mendukung
pembelajaran yang lebih interaktif dan
memperluas kesempatan siswa dalam
mempelajari materi (Novalina et al.,
2026).

Selain pemahaman konsep, hasil
belajar matematika juga berkaitan
dengan kemampuan
menyelesaikan masalah secara
terencana.  Siswa  perlu  mampu
memahami informasi yang tersedia,
memilih strategi

siswa dalam

penyelesaian,

melakukan perhitungan, dan memeriksa
kembali jawaban yang diperoleh. Model
TPS dapat mendukung proses tersebut
karena siswa mempunyai waktu untuk

menyusun strategi secara mandiri
sebelum mendiskusikannya dengan
pasangan. Diskusi memungkinkan
munculnya alternatif penyelesaian,
sedangkan kegiatan berbagi hasil

membantu siswa menjelaskan alasan di
balik strategi yang digunakan. Kajian
terhadap  penelitian  TPS  pada
pembelajaran matematika menunjukkan
bahwa model ini berpotensi mendukung
kemampuan  pemecahan  masalah
matematis dan memberikan peluang
untuk mengembangkan pembelajaran
yang lebih kolaboratif (Putra et al.,
2026).

Perkembangan penelitian
mengenai TPS memperlihatkan bahwa
model ini  tidak hanya dikaji
berdasarkan hasil belajar, tetapi juga
berdasarkan =~ pemahaman  konsep,
komunikasi matematis, dan keterlibatan
siswa. Penggunaan media pembelajaran
dapat menjadi salah satu alternatif untuk
memperkuat penerapannya, terutama
ketika materi matematika memerlukan
representasi visual atau latihan yang
terstruktur. Di samping itu, pelaksanaan
TPS  perlu disesuaikan  dengan
karakteristik materi, kemampuan siswa,
dan pengelolaan waktu pembelajaran.
Tinjauan literatur sistematis mengenai
TPS dalam pembelajaran matematika
menemukan bahwa model tersebut
berpotensi mendukung peningkatan
hasil belajar, partisipasi, kepercayaan
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diri, serta kemampuan pemecahan
masalah siswa (Astari et al., 2026).
Meskipun berbagai penelitian
telah mengkaji penerapan TPS dalam
pembelajaran matematika, hasil
penelitian  yang  tersedia  masih
menunjukkan variasi dalam hal materi
pembelajaran, jenjang pendidikan,
pendekatan penelitian, dan indikator
keberhasilan yang digunakan. Sebagian
penelitian menitikberatkan pada
perubahan nilai rata-rata dan ketuntasan
belajar, sedangkan penelitian lainnya
membahas aktivitas, motivasi, atau
kemampuan matematis tertentu.
Perbedaan fokus tersebut membuat hasil
penelitian  perlu  ditelaah  secara
menyeluruh agar diperoleh gambaran
yang lebih terstruktur mengenai
kecenderungan hasil penerapan TPS.
Oleh karena itu, kajian literatur
diperlukan untuk  mengidentifikasi
persamaan dan perbedaan
memahami aspek pembelajaran yang
mendukung peningkatan hasil belajar,
serta mengenali faktor yang dapat

temuan,

memengaruhi pelaksanaan model TPS.

Berdasarkan temuan dari 11
artikel yang menjadi bahan kajian,
penerapan ~ TPS  secara
menunjukkan kecenderungan positif
terhadap hasil belajar matematika siswa.
Kecenderungan tersebut terlihat dari

umum

peningkatan nilai rata-rata, ketuntasan
belajar, dan prestasi siswa pada berbagai
materi, seperti dan fungsi,
bilangan berpangkat, bangun ruang sisi
lengkung, statistika, serta sistem
persamaan linear dua variabel. Selain
itu, beberapa penelitian memperlihatkan

relasi

peningkatan aktivitas dan motivasi
belajar yang dapat mendukung
keterlibatan siswa selama pembelajaran.
Berdasarkan temuan tersebut, kajian ini
diarahkan untuk menganalisis pengaruh
TPS terhadap peningkatan hasil belajar
matematika, peran diskusi berpasangan
dalam proses pembelajaran, serta faktor
pendukung dan kendala penerapannya.
Hasil  kajian  diharapkan  dapat
memberikan pemahaman yang lebih
menyeluruh mengenai potensi TPS
sebagai alternatif model pembelajaran
matematika.

METODE
Kajian in1 menggunakan metode
Systematic Literature Review (SLR)
yang pelaksanaannya mengacu pada
pedoman Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses
(PRISMA). Pemilihan sumber pustaka
dilakukan dengan mempertimbangkan
kesesuaian isi artikel terhadap fokus dan
pertanyaan penelitian serta kualitas
informasi  yang disajikan. Untuk
menjaga ketepatan proses seleksi,
ditetapkan sejumlah persyaratan inklusi
dan eksklusi sebagai
artikel

dasar dalam

menentukan yang

dianalisis.
Tabel 1 : Kriteria Inklusi dan
Eksklusi

Kriteria Inklusi Elcsklusi
Tahun publikasi Artikel yang diterbitkan | Artikel yang diterbitkan
pada tahun 2022 - 2026 sebelum tahun 2022
Bahasa “Arfikel yang menggunakan | Artikel yang menggunakan
bahasa Indonesia selain bahasa Indonesia
Siswa pada jenjang SMP Siswa pada jemjamg SD
SMASME, atau guru dan
nen-murid
Artikel vyang mengukur| Artikel yang tidak
efektivitas penerapan Think| mengukur efeltivitas
Pair and Share dalam | penerapan Think Pair and

layak

Subjek penelitian

Hasil kajian

meningkatkan hasil belajar | Share dalam meningkatkan

matematika siswa pemahaman konsep
matematika siswa
Aksessibilitas Artikel yang lenskap dan| Attikel yang fidak lengkap
dapat dumduh dan tidak bisa diumduh
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Saat proses pemilihan artikel,
akhirnya terpilth 11 artikel yang
memenuhi semua syarat inklusi ekslusi.
Tahapan pemilihan artikel tersebut
terdapat pada rangkaian prosedur

PRISMA ditunjukan pada Gambar 1.

[ IDENTIFICATION | | SCREENING ] I ELIGIBILITY ] [ " INCLUDED |
Jumlah dokumen - artikel yang di
di pencarian database o] e L]
(n=91) (n = 88)

artikel yang
di eksklusi berdasarkan
judul &

(n=65)

Gambar 1 : Diagram alur
PRISMA

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah proses

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi

selesai dilakukan, artikel yang terpilih

seleksi

dikaji lebih lanjut untuk memperoleh
gambaran mengenai penerapan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS)
dalam  pembelajaran  matematika,
khususnya kaitannya dengan hasil
belajar siswa. Kajian ini menggunakan
metode Systematic Literature Review
(SLR)  dengan  mengelompokkan
informasi dari setiap artikel berdasarkan
jenis penelitian, pendekatan
pembelajaran, karakteristik  subjek,
serta temuan utama yang relevan
dengan fokus kajian. Hasil penelaahan
terhadap berbagai sumber tersebut
kemudian dibandingkan dan disintesis
untuk menemukan pola temuan antarp
penelitian, yang

disajikan pada Tabel 2.

rangkumannya

Tabel 2 : Hasil Penelaahan Sumber

Sumber Literatur

No | Penulis Hasil Kajian
T. | Shodikin | Penclitian cksperimen terhadap 70 siswa SMP di Kabupaten Lamongan membandingkan
dan Rahayu | model pembeiajaran Think Pair Share (TPS) berbantuzn alat peraga rubik denzan
@022 iomal. Hasil wi-t m ailai signifikansi sebesar 0,000
dengan t-hitung =4.076 , lebik besar daripada ttabel = 1,995. Hasil tersebut menunjukkan
adanya perbedaan prestasi belajar yang signifikan antara kedua kelompok. Penelitian
menyimpulkan balwa penerapan TPS berbantuan rubik berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa
Penclitian tindakan kelas pade siswa kelas VI & SMP Negen 5 Kabupaten Tebo
(2023) | dilakukan untuk meningkatkan prestast belajar matematika pada materi persegi panjang
dan persegi. Penclitian menggunakan tes formatif, tes akhir, lembar observesi ahtivitas
guru dan siswa, serta skala sikap siswa. Rata-rata persentase kemampuan hasil belzjar
siswa pada siklus L, IL, 111 80.56%, 90%, 88,9%. 2) Berdasarkan hasil analisis tes
diperalch bakwa rate-rata persentase kemampuan hasil belajar siswa setelah model
penerapan (TPS) menunjukkan pada kriteria tinggi yaifu sebesar 83,33% dengan
persentase  ketmtasan belajar secara Klasik 91,10%. 3) Dari hasil analisis lembar
observasi dipercleh behwa aktivites siswa mengalami peninghaten masing-masing
siklusnya, rata-ats aktivitas siswa pada tiap siklus yaitu dari siklus 1(51,04%). ke siklus
I1(57,78%) ke sikus 0T 63,77%).
3 |Rephati | Penclitian tindakan kelas terhadap 36 siswa kelas VI F SMPN 1 Sekadau Hilir pada
2023) | materi relasi dan fmgsi menunjukkan peningkatan rata-rata hasil belajar dari 56,71 pada
prasiklus, menjadi 67,57 pada siklus 1, dan 77,57 pada siklus T1. Tumlah siswe yang
mencapai ketuntasan juga meningkat dari 11 siswa (31,43%) pada prasiklus menjadi 22
siswa (62.86%) pada siklus T dan 31 siswa (88,57%) pada siklus I Dengan demikian,
penerapan model perbelajaran kooperatif tipe TPS menmjubkan peninghatan hasil
belajar dan ketuntasan siswa pada mater relasi dan fungsi.
3 |Suci & | Penclitian findakan kelas pada 33 siswa kelas IX SMP Neger 3 Depok membahas
Supardi | penerapan model TPS pada raateri transformasi geometri. Pada kondisi awal, sebanyak
@024 10 siswa atan 30% mencapai ketmtasan belsjar Penelition menetapkan target
keberhasilan apabila sekurang k 85% siswa leh nilai minimal 70. Hasil
pada siklus T dilsporkan sebesar 72%, sedangkan pada siklus II ketuntasan Klasikal
wmencapai 88%. Dengan demikian, hasil siklus IT telah melampaui target ketuntasan yang
ditetapkan, sehingga TPS dinilai membantu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
ka siswa.
5 [Pum & | Penclitian pada siswa kelas VI SMPN | Sifujuzh, Kecamatan Limo Nagar, menguji
Musdi model pembelajaran TP pada materi bilangan berpangkat. Penelitian membandingkan
QU | hesl belajar kelompok: yang menggusalion TPS desgan Lelowpol: yang menggunakan
| Hasil uji-t nilai p-value sebesar 0,002, lebih
kecil daripada taraf signifikansi 0.05. Hasi tersebut memmjukkan adanya perbedaan hasil
belajar yang signifikan antara kedua kelompok. Penelitizn menyimpulkan bahwa hasil
belajar matematika siswa yang mengikuti persbelajaran TPS lebih baik dibandingkan
siswa yang mengilauti
| Qomariah | Penelitian eksperimen dengan desain one-group pretest-postizst melbatkan 32 siswa
& Marcella | kelas VIT SMP Negeri 2 Kabuh pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu
Q025 | variabel. Penclitian menggunakan tes awal dan tes akhir untuk mengetahui pengaruh
model TPS terhadap hasil belajar matematika. Hasil analisis data dan pengujian hipotesis
yang telzh dilakulan, hasil wji Paired Sampel t-Tes menggunakan SPSS for windows versi
26 diperoleh milai thitung sebesar -3.431 dan nilai sig sebesar . berdasarkan tabel t
dipercleh nilai ttabel scbesar2,03951, karenz t hitung t tebel maka keputusan
pengambilan H 0 ditolak dan H | diterima yang artinya ada perbedaan antara sebelum
dengan sesudsh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
terhadap hasil belajar matematika siswa .
Penelitian tindakan kelas terhadap 22 siswa kelas VI SMPN 2 Bajawa dilakukan untak
meningkatkan hasil belgjar matemstika melalui pencrapan model pembelgjaran
kooperatif tipe TPS. Hasil penelition memumjukkan bahwa rata-rata hasil belajar
meningkat dari 65,72 pada siklus | menjadi 80 pada siklus IL. Nilai rata-ata tersebut
meningkat sebesar 1428 poin. Penelitian menyimpulkan bahwa pensrapan TPS dapat
eninglatian hasil belajar siwa,
§. | Sulipah | Penclitan findakan kelas terhadap 30 sivwa Felas IX D SMP Negeri 2 Keadenan
2023) | membehas penerapan model TPS pade materi bangun ruang sisi lenglumg. Hasil
penelitian menunjuldcan bahwa rata-rata hasil belajar matematika meningkat dari 62 pada
kondisi awal menjadi 78 pada koadisi akhiz, atan naik sebesar 16 poin. Penclitin juga
mengkaji motivasi belajar siswa selama perbelajaran. Berdasarkan hasil tersebut,
penerapan TPS disimpulken dapat katken hasil belgjar siswa pada
materi bangun ruang sisi lenglkme
3. | Muchlis <t | Penclivan tndakan kelas pada siswa kelas VIIL S0F Negeri 2 Kota Benghulu mengkajt
1 (2022) | penerapan pembelajaran matematika realistik yang dipadukan dengan model TPS untuk
‘meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika. Data dilumpulkan melalui lembar
observasi aktivitas siswa serta tes hasil belgjor, Penelition berfokus pada pamnzkz(an
keterlibatan siswa delen p jeran dan perahaman konsep
hasil belajar siswa dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa dari a1 hingza
siktus ketiga, vaitu: 74 48; 79,44 83,16 dengan proporsi penguasaan pembelajaran Klasik
dari siklus I hingga siklus IIL, yaitu: 58,33 86,11% dan daya serap siswa dari
siktus T hinzga siklus I adalah: 7448%; 'i: 83,16%. Terbukti TPS dapat
eninglatian hasil belajar siwa,
T0. | Tzzah ot al | Penclitan findakan Kelas terhadap 10 siswa kelas VI 3P Islarm Aan-Nur Probolinggo
Q025) | mengkaji penerepan medel TPS dengan pendekatan inkuiri pada materi statistika.
Penelitian berfokus pada peningkatan kemampuan pemecahan masalzh matematis dan
hasil belajar siswa, dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, catatan
lapangan, serta tes akhir sikhus, Hasil belajar siswa meningkat dari sikdus I ke siklus I,
vaitu nilai rata-rata 61,2 menjadi 76,6, ketuntasen belajar 40% menjadi 70%, observasi
pendidik 76,05% menjadi 90.025%, observasi peserta didik 75.9% menjadi 88.8%, dan
Tespons positif siswa 33,3% menjadi 66,6%. Terbukti bewha TPS dengan peadekatan
inquiri mampu hasil belajar siswa
T1. [ Amjawa | Peneiitian pada siswa kelas VI SMP Neger: 1 Matawai La Pawu membahas penerapan
dan model TPS pada mater sistera persamaan linear dua variabel (SPLDV). Hasil penclitan
Nubamara | menusjukken bahwa rate-rata nilai meningkat dari 40,14 peda pretest menjadi $1,08 pada
(2026) | posttest, atau naik sebesar 40,94 poin. Pengujian statistik melaporkan milai signifikansi
sebesar 0,000, p> 0,001 yang perlu dibaca sebagai apabila merupakan hasil pembulatan
perangkat hmak. Hasil fersebut memmjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang
signifikan seteleh pencrapan TPS.

7 Sola (2022

Model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) merupakan
salah satu model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa

untuk  berpikir  secara  mandiri,
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hasil
bersama pasangan, dan membagikan
hasil diskusi kepada seluruh kelas.

mendiskusikan pemikirannya

Dalam  pembelajaran ~ matematika,
model ini dapat membantu siswa
memahami  materi proses
berpikir, bertukar pendapat, dan
menyampaikan alasan matematis secara
sistematis.  Penerapan TPS  juga
memberikan ruang bagi siswa untuk
terlibat aktif dalam pembelajaran
sehingga kegiatan belajar tidak hanya

berpusat pada penjelasan guru, tetapi

melalui

turut  melibatkan  siswa  dalam
membangun  pemahaman terhadap
konsep matematika (Muchlis et al.,
2022).

Penggunaan model TPS dalam
pembelajaran matematika telah dikaji
melalui berbagai penelitian dengan
materi, karakteristik siswa, dan metode
penelitian  yang  berbeda. Hasil
penelitian  tersebut  menunjukkan
adanya kecenderungan peningkatan
hasil belajar, ketuntasan belajar,
aktivitas, dan motivasi siswa setelah
penerapan TPS. Peningkatan tersebut
terlihat pada pembelajaran materi relasi
dan fungsi, bilangan Dberpangkat,
bangun ruang sisi lengkung, hingga
sistem persamaan linear dua variabel
(SPLDV) (Repliati, 2023; Putri &
Musdi, 2025; Sulipah, 2023; Atajawa &
Nuhamara, 2026). Berdasarkan temuan
tersebut, pembahasan mengenai TPS
perlu  memperhatikan  pengaruhnya
terhadap hasil belajar, peran diskusi
berpasangan, serta faktor pendukung
dan kendala yang memengaruhi
pelaksanaannya.

a. Pengaruh Tahapan TPS terhadap
Kenaikan Hasil Belajar Siswa
Tahap Pair membantu siswa
memperdalam pemahaman melalui
pertukaran pendapat, pemeriksaan
jawaban, mengenai
langkah penyelesaian soal. Ketika
menemukan kesulitan, siswa dapat

dan diskusi

meminta penjelasan kepada
pasangan sehingga memiliki
kesempatan untuk memperbaiki

kesalahan dan memahami konsep
yang sebelumnya belum dikuasai.
Proses  kolaborasi  ini  juga
mendorong siswa untuk menjelaskan
alasan dari jawaban yang diperoleh,
bukan sekadar menghafal rumus.
Penerapan pembelajaran matematika
realistik yang dipadukan dengan TPS
menunjukkan peningkatan nilai rata-
rata siswa dari 74,48 pada siklus I
menjadi 83,16 pada siklus III
(Muchlis et al., 2022).

Tahap Share berperan dalam
memperkuat pemahaman melalui
kegiatan =~ menyampaikan  hasil
diskusi dan menanggapi pendapat
siswa lain. Pada tahap ini, siswa
berlatih mengomunikasikan langkah
penyelesaian  secara  sistematis,
sedangkan guru dapat
mengidentifikasi kesalahan konsep
dan memberikan penguatan terhadap
materi yang dipelajari. Kesempatan
untuk menjelaskan hasil pemikiran
juga membantu siswa mengevaluasi
pemahamannya sendiri.
sejalan dengan hasil penerapan TPS
pada materi transformasi geometri
peningkatan

Hal ini

yang menunjukkan
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ketuntasan belajar dari 30% pada
kondisi awal menjadi 88% pada
siklus I (Suci & Supardi, 2024).
Dengan demikian, tahap Think, Pair,
dan Share memiliki peran yang

saling melengkapi dalam
mendukung  peningkatan  hasil
belajar  matematika, = meskipun

pengaruh setiap tahap secara terpisah
masth perlu diteliti lebih lanjut.
. Peran Diskusi Berpasangan dalam
Pembelajaran Matematika

Diskusi berpasangan merupakan
bagian penting dalam model TPS
karena memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membandingkan
pemikiran dan mendiskusikan cara
penyelesaian masalah matematika.
Melalui kegiatan ini, siswa dapat
menjelaskan langkah-langkah
pengerjaan, mengajukan pertanyaan,
serta memperbaiki  pemahaman
berdasarkan tanggapan pasangan
diskusinya.  Pembelajaran  yang
memadukan pendekatan matematika
realistik dengan TPS menunjukkan
peningkatan rata-rata hasil belajar
dari 74,48 pada siklus I menjadi
79,44 pada siklus II dan 83,16 pada
siklus IIT (Muchlis et al.,, 2022).
Temuan tersebut memperlihatkan
bahwa pembelajaran yang
memberikan ruang bagi keterlibatan

aktif siswa dapat mendukung
perkembangan pemahaman
matematika.

Selain membantu memahami
materi, diskusi berpasangan juga
berperan  dalam  meningkatkan
keterlibatan siswa selama proses

1756

pembelajaran. Siswa memperoleh
kesempatan untuk menyampaikan
gagasan tanpa harus langsung
berbicara di hadapan seluruh kelas,
sehingga proses pertukaran pendapat
dapat berlangsung secara bertahap.
Penerapan TPS pada  materi
transformasi geometri menunjukkan
peningkatan ketuntasan belajar dari
kondisi awal sebesar 30% menjadi
72% pada siklus I dan 88% pada
siklus II (Suci & Supardi, 2024).
Hasil sejalan  dengan
pentingnya  aktivitas  kolaboratif
dalam pembelajaran matematika
karena siswa tidak hanya menerima
penjelasan, tetapi juga terlibat dalam

tersebut

proses memahami dan
menyelesaikan persoalan.

Diskusi berpasangan juga dapat
menjadi sarana untuk
mengembangkan kemampuan
komunikasi dan pemecahan masalah
matematis. Ketika siswa diminta
menjelaskan  alasan  penggunaan

langkah
penyelesaian, berlatih
menyusun penalaran secara lebih
teratur sekaligus menilai ketepatan
jawaban. Penerapan TPS yang
dipadukan  dengan  pendekatan
inkuiri pada materi statistika
menunjukkan  peningkatan hasil
belajar serta aktivitas siswa dan
pendidik dari siklus I ke siklus II
(Izzah et al, 2025). Dengan
demikian, diskusi  berpasangan
bukan sekadar kegiatan bertukar
jawaban, melainkan proses belajar
yang dapat membantu

suatu rumus atau

mereka

siswa
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membangun pemahaman,

mengembangkan komunikasi
matematis, dan mempersiapkan diri
untuk menyampaikan hasil
pemikirannya kepada kelas.
. Faktor Pendukung dan Kendala
Penerapan Think Pair and Share
Keberhasilan penerapan TPS
dipengaruhi oleh beberapa faktor
pendukung, seperti perencanaan
pembelajaran  yang  terstruktur,
kesesuaian materi dengan kegiatan
diskusi, serta keterlibatan aktif guru
dan siswa. Guru perlu memberikan
petunjuk yang jelas mengenai
permasalahan yang harus dipikirkan,
waktu diskusi, dan hasil yang perlu
disampaikan oleh setiap pasangan.
Penelitian pada siswa kelas VII A
SMP Negeri 5 Kabupaten Tebo
menunjukkan bahwa penerapan TPS
menghasilkan  ketuntasan belajar
klasikal sebesar 91,10%, disertai
peningkatan aktivitas siswa dari
siklus I hingga siklus III (Hudari,
2023). Hasil tersebut menunjukkan
pentingnya pengelolaan
pembelajaran  dan  pemantauan
aktivitas siswa untuk mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran.
Faktor = pendukung lainnya
adalah penggunaan media
pembelajaran dan pemilihan materi
yang sesuai dengan karakteristik
siswa. Media dapat membantu siswa
memahami  konsep yang  sulit
dibayangkan, sedangkan pemilihan
masalah yang tepat dapat mendorong
siswa untuk berpikir sebelum

berdiskusi dengan pasangannya.
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Penggunaan TPS berbantuan alat
peraga rubik menunjukkan adanya
pengaruh signifikan  terhadap
prestasi belajar siswa dibandingkan
pembelajaran konvensional
(Shodikin & Rahayu, 2022). Selain
itu, penerapan TPS pada materi
bangun ruang sisi  lengkung
menunjukkan peningkatan rata-rata
hasil belajar dari 62 pada kondisi
awal menjadi 78 pada kondisi akhir
(Sulipah, 2023). Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa kesesuaian

media, materi, dan  strategi
pembelajaran dapat menjadi
pertimbangan penting dalam
pelaksanaan TPS.

Meskipun memiliki  potensi,
penerapan  TPS  juga  dapat
menghadapi kendala, seperti
perbedaan  kemampuan
keterbatasan waktu diskusi, dan
ketidakseimbangan partisipasi dalam
pasangan. Siswa yang lebih
memahami materi mungkin lebih
dominan dalam menyelesaikan soal,

siswa,

sedangkan pasangannya cenderung

mengikuti tanpa memahami
prosesnya. Selain itu, kegiatan
berpikir mandiri, diskusi

berpasangan, dan penyampaian hasil
memerlukan pengaturan waktu yang
baik agar seluruh tahapan dapat
berlangsung optimal.
Peningkatan aktivitas siswa dari
siklus I sebesar 51,04% menjadi
65,77% pada siklus III dalam
penerapan TPS menunjukkan bahwa
keterlibatan siswa dapat berkembang
secara bertahap dan perlu terus

s€cara
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diperhatikan selama pembelajaran
(Hudari, 2023). Oleh karena itu, guru
perlu memantau kontribusi setiap
siswa, memberikan bimbingan ketika
diskusi mengalami hambatan, dan
mengatur waktu secara proporsional.

Berdasarkan berbagai penelitian
yang telah dibahas, model pembelajaran
kooperatif tipe TPS memiliki potensi
untuk meningkatkan hasil belajar
matematika siswa. Peningkatan tersebut
ditunjukkan melalui kenaikan nilai rata-
rata, peningkatan ketuntasan belajar,
serta perbedaan hasil belajar yang
signifikan pada beberapa penelitian.
Temuan pada materi relasi dan fungsi,
bilangan berpangkat, dan SPLDV
memperlihatkan bahwa TPS dapat
diterapkan pada beragam materi
matematika dengan hasil yang positif
(Repliati, 2023; Putri & Musdi, 2025;
Atajawa & Nuhamara, 2026). Meskipun
demikian, hasil penelitian tersebut tidak
berarti bahwa penerapan TPS selalu
menghasilkan peningkatan yang sama
pada setiap kelas.

Peran  diskusi  berpasangan
menjadi salah satu aspek penting yang
mendukung keberhasilan TPS. Melalui
kegiatan berpikir mandiri dan bertukar
pendapat, siswa memiliki kesempatan
untuk mengembangkan pemahaman,
memeriksa ketepatan penyelesaian, dan
mengungkapkan alasan matematis.
Peningkatan hasil belajar dan aktivitas
siswa dalam penerapan TPS yang
dipadukan  dengan  pembelajaran
matematika realistik menunjukkan
bahwa keterlibatan aktif siswa dapat

menjadi bagian penting dari proses

pembelajaran (Muchlis et al., 2022).
Oleh sebab itu, kualitas diskusi perlu
diperhatikan agar kegiatan berpasangan
benar-benar mendukung pemahaman
konsep, bukan sekadar menyamakan
jawaban.

Keberhasilan TPS juga berkaitan
dengan kesiapan guru dalam merancang
dan mengelola pembelajaran. Instruksi
yang jelas, pembagian waktu yang
seimbang, pemilihan soal yang sesuai,
serta pemantauan partisipasi setiap
pasangan merupakan beberapa aspek
yang perlu diperhatikan. Peningkatan
ketuntasan belajar hingga 88% pada

penerapan ~ TPS  dalam  materi
transformasi geometri menunjukkan
bahwa hasil pembelajaran dapat

mencapai target yang telah ditetapkan
ketika proses penerapan model berjalan
dengan baik (Suci & Supardi, 2024).
Namun, kendala berupa perbedaan
kemampuan siswa dan partisipasi yang
tidak merata tetap perlu diantisipasi
melalui pendampingan dan evaluasi
pembelajaran secara berkala.

Secara keseluruhan, TPS dapat
dipertimbangkan sebagai alternatif
model pembelajaran matematika yang
mendukung peningkatan hasil belajar
sekaligus keterlibatan siswa. Efektivitas
penerapannya tidak hanya ditentukan
oleh penggunaan tahapan Think, Pair
dan Share, tetapi juga oleh kualitas
interaksi, kesesuaian materi, kesiapan
siswa, serta kemampuan guru dalam
mengelola kelas. Berbagai penelitian
yang telah dibahas memberikan dasar
bahwa TPS berpotensi
pembelajaran matematika yang lebih

mendukung
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aktif dan kolaboratif (Shodikin &

Rahayu, 2022; Hudari, 2023; [zzah et al.,

2025).
terencana

Dengan  penerapan

evaluasi

yang
yang
berkelanjutan, TPS diharapkan dapat
membantu membangun
pemahaman matematika secara lebih
mendalam serta meningkatkan
pencapaian hasil belajar mereka.

dan

siswa

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil Systematic
Literature Review terhadap 11 artiken,
mpdel pembelajaran Think Pair Share
(TPS) menunjukkan kecenderungan
positif dalam meningkatkan hasil
belajar matematika siswa SMP, yang
ditandai dengan peningkatan nilai rata-
rata dan ketuntasan belajar pada materi
Penerapan TPS
mendukung keterlibatan aktif siswa
melalui  kegiatan berpikir mandiri
(Think), diskusi berpasangan (Pair), dan
berbagi hasil pemikirn (Share) sehingga
membantu siswa memahami konsep dan
mengembangkan strategi penyelesaian

matematika.

masalah.  Keberhasilan  penerapan
model ini dipengaruhi oleh kesesuaian
materi, penggunaan media

pembelajaran, pengelolaan waktu, serta
partisipasi siswa. Meskipun demikian,
variasi karakteristik dan
desainpenelitian yang dikaji
menunjukkan bahwa efektifitas TPS
perlu dipahami sesuai dengan konteks
pembelajaran. Oleh karena itu, TPS
dapat dijadikan sebagai alternatif model
pembelajaran matematika SMP dengan
penerapan  yang terencana  dan
disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
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